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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Sejarah dan Budaya 
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah Pemustaka di 
Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh”. Permasalahannya adalah  
apakah ketersediaan  koleksi sejarah dan budaya di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya 
ilmiah pemustaka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
ketersediaan koleksi sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan 
penulisan karya ilmiah di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran angket dan dokumentasi. Angket di edarkan kepada 49 sampel dari 
497 populasi dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sedangkan 
teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara ketersediaan 
koleksi sejarah dan budaya (variabel X)  terhadap pemenuhan kebutuhan 
penulisan karya ilmiah pemustaka (variabel Y). Hal ini didukung dengan nilai  
regresi sebesar 0,791 yang artinya ketersediaan koleksi sejarah dan budaya 
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Nilai koefisien 
korelasi menunjukkan sebesar 233.254. Regresi koefisien dari persamaan tersebut 
terdapat nilai thitung sebebesar 8,868, menyatakan bahwa terdapat korelasi yang 
positif antara variabel X dengan variabel Y. Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa 
Fhitung (78,635) > Ftabel (3,20) pada taraf signifikan 5% yang artinya hipotesis 
menyatakan terdapat pengaruh yang kuat antara ketersediaan koleksi sejarah dan 
budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah. Adapun nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,626. Dengan demikian koleksi sejarah dan 
budaya mempengaruhi kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh sebesar 62%, sedangkan 38% 
di pengaruhi faktor lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 7496 tahun 2009 
perpustakaan khusus instansi pemerintah adalah salah satu jenis perpustakaan 
yang dibentuk oleh lembaga pemerintah yang menangani atau mempunyai misi 
bidang tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan materi 
perpustakaan/informasi di lingkungannya dalam rangka mendukung pencapaian 
misi instansi induknya. Standar ketersediaan koleksi perpustakaan khusus instansi 
pemerintah harus memiliki koleksi buku sekurang-kurangnya 1.000 judul dalam 
bidang kekhususannya dan sekurang-kurangnya 80% koleksinya terdiri dari 
subyek/disiplin ilmu tertentu sesuai dengan kebutuhan istansinya.
1
 Adapun jumlah 
koleksi perpustakaan instansi pemerintah sekurang-kurangnya meliputi koleksi 
buku (500 judul), koleksi referensi (100 judul), koleksi khusus (50 judul), surat 
kabar yang di langgan (2 judul), majalah dan jurnal yang dilanggan (10 judul), 
koleksi literatur kelabu (20 judul), dan koleksi audio visual (5 judul).  
Perpustakaan khusus memiki jenis koleksi khusus, koleksi deposit, terbitan 
berkala, koleksi referensi, literatur kelabu, dan audio visual.
2
 
                                                             
1
 Tim Penyusun Buku Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan dan Kepustakawanan,  Standar 
Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan  Nasional RI, 2011),  
diakses 2 April 2019, 
http://perpustakaan.kemenkopmk.go.id/perpus/assets/kitchen/berkas/ebook/standar_nasional_indo
nesia_bidang_kepustakaan_dan_kepustakawanan1.pdf.  
2
 Perpustakaan Nasional RI. Standar Nasional Perpustakaan (SNP): Bidang 
Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Khusus. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), 2. 
Diakses 24 September 2019, https://www.perpusnas.go.id/law-
detail,php?lang=id&id=1709210857335guMDFw7zX 
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Tujuan perpustakaan khusus instansi pemerintah adalah untuk menunjang 
program lembaga induk, menunjang penelitian lembaga induk dan memenuhi 
kebutuhan pemustaka di lingkungan perpustakaan.
3
 Berdasarkan penjelasan tujuan 
dari perpustakaan tersebut mengisyaratkan agar perpustakaan khusus instansi 
pemerintah tersebut mengisyaratkan agar perpustakaan khusus instansi 
pemerintah dapat menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhan dan jumlah 
kapasitas pemustakanya. 
Koleksi perpustakaan memiliki peran yang besar dalam keberhasilan 
suatu perpustakaan. Namun banyaknya koleksi belum bisa dijadikan tolak ukur 
utama bagi idealnya sebuah perpustakaan. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan 
Calvert dalam Age yang menyatakan bahwa “ The tone of service has also shifted 
to a focus on meeting needs of the information seeker, rather than the traditional 
ownership of prescribed numbers of holdings. Secara garis besar pendapat 
tersebut menyatakan bahwa ukuran dalam pemenuhan bukan hanya dilihat dari 
seberapa banyak koleksi yang dimiliki perpustakaan, tetapi yang lebih penting 
adalah koleksi yang disediakan perpustakaan tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan.
4
 
Standar kebutuhan informasi di perpustakaan khusus instansi pemerintah 
adalah koleksi informasi yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka di lingkungan lembaga induk dan dapat menunjang 
                                                             
3
 Penyusun Buku Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan dan Kepustakawanan, Standar 
Nasional Indonesia..., 2. 
4
 Jim Agee, “Collection Evaluation: A Foundation For Collection Development.” Jurnal 
Collection Building 24, no. 3 (2005): 92-95, diakses 23 Maret 2019. http://www.ijim.in/wp-
content/uploads/2017/10/Vol-2-Issue-V-151-155-paper-26-Umesha-M-B-and-Dr.-P-Sarasvathy-
Collection-Evaluation-A-Organization-for-Collection-Development.pdf 
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kegiatan lembaga induknya. Pada perpustakaan khusus koleksi yang dimiliki 
adalah diutamakan koleksi kekhususannya, di mana setiap perpustakaan khusus 
memiliki bidang kekhususan masing-masing. Koleksi tersebutlah yang biasanya 
diutamakan dan harus dimiliki oleh sebuah perpustakaan khusus serta 
perpustakaan khusus juga harus memiliki koleksi penunjang lainnya untuk 
memenuhi kebutuhan informasi.
5
 Menurut Dherr dalam skripsi Abdul Ghaffar 
menyatakan bahwa kebutuhan informasi merupakan hubungan antara informasi 
dan tujuan seseorang. Artinya, ada suatu alasan dan tujuan tertentu yang ingin 
dicapai seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
6
 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh (BPNB Aceh) merupakan instansi 
pemerintahan dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia (Kemendikbud). BPNB Aceh memiliki Perpustakaan Khusus 
dengan nama perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang. Pemustaka dari perpustakaan 
ini merupakan bagian unit kerja dari instansi tersebut, seperti staf dan peneliti dari 
BPNB Aceh. Perpustakaan ini  juga dibuka untuk  masyarakat umum dengan 
tujuan  agar masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai kesejarahan dan 
tradisi khususnya Aceh dan Sumatera Utara. Koleksi yang ada sebagian besar 
adalah koleksi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Pelestarian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh dan Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional lainnya yang ada di Indonesia. Selain itu juga tersedia beberapa 
                                                             
5
 Penyusun Buku Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan dan Kepustakawanan, Standar 
Nasional Indonesia..., 2. 
6
 Abdul Ghaffar,“Relevansi Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Dengan Kebutuhan 
Informasi dan Arsip Daerah Kabupaten Kota Baru Kalimantan Selatan” (Skripsi Ilmu 
Perpustakaan, UIN Alauddin Makassar, 2017), 22, diakses  5 April 2019, Repository.Uin-
alauddin.ac.id./3319/ 
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koleksi buku-buku yang menjadi rujukan bagi penulis khususnya peneliti.
7
 
Berdasarkan data inventaris tahun 2019, jumlah  koleksi sejarah dan  budaya di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh sebanyak 3819 judul/5253 
eksamplar. Koleksi ini dimanfatkan pemustaka setiap harinya sekitar 5-10 orang 
dari berbagai latar belakang (pendidikan, usia, jenis kelamin, dan pekerjaan). 
Berdasarkan keterangan buku tamu perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh tahun 2018, Pemustaka yang datang ke perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh rata-rata terdiri dari mahasiswa dan peneliti yang bertujuan  
untuk memanfaatkan jasa informasi yang disediakan di perpustakaan sebagai 
sumber rujukan dalam penulisan karya ilmiah. Dalam menulis karya ilmiah 
tentunya memerlukan sumber rujukan untuk menegaskan isi uraian yang diajukan 
oleh penulis berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh dari pakar bahkan dari 
pengalaman seseorang. 
Pemustaka perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh bisa 
dikatakan banyak jumlahnya mengingat latar belakang perpustakaan khusus yaitu 
perpustakan yang hanya dikelola oleh lembaga dengan koleksi khusus serta 
pemakai khusus. Jika ditinjau dari latar belakang pendidikan mulai dari 
mahasiswa prodi sejarah dan budaya dari berbagai jenis perguruan tinggi. 
Sedangkan  dilihat dari latar belakang pekerjaan masyarakat ada guru/dosen dan 
peneliti dari berbagai instansi khususnya peneliti di BPNB itu sendiri. 
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Agus Budi Wibowo & Irini Dewi Wanti, Lima Belas Tahun Balai Pelestarian Sejarah 
dan Nilai Tradisional Banda Aceh : Menjawab Tantangan Era Global (Banda Aceh: BPSNT 
Banda Aceh, 2010), 13-15.  
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Segala aspek tersebut menjadikan perpustakaan BPNB Aceh tersebut 
harus mampu memenuhi segala kebutuhan informasi mengenai sejarah dan 
budaya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan kedalam skripsi berjudul 
“Pengaruh Ketersedian Koleksi Sejarah dan Budaya Terhadap Pemenuhan 
Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah Pemustaka di Perpustakaan Tgk. Chik 
Kuta Karang BPNB Aceh”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 
masalah adalah apakah ketersediaan koleksi sejarah dan budaya di perpustakaan 
Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan  
penulisan karya ilmiah pemustaka? 
C.  Tujuan Masalah 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
ketersediaan koleksi sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan 
penulisan karya ilmiah di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan masukan bagi bagian pengadaan perpustakaan Tgk. Chik 
Kuta Karang BPNB Aceh guna memberikan ketersediaan koleksi terutama 
6 
 
 
 
koleksi sejarah dan budaya yang dapat memenuhi kebutuhan pemustaka 
dalam menyelesaikan suatu karya ilmiah. 
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bahan referensi 
pendukung bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang serupa 
dalam konteks yang berbeda. 
3. Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya penelitian 
yang berkaitan dengan pengaruh ketersediaan koleksi sejarah dan budaya 
terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
E. Penjelasan Istilah 
1. Pengaruh Ketersediaan Koleksi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau kata) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
8
 Pengaruh merupakan suatu 
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu yang ada di alam sehingga 
mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.  
Menurut Sutarno ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan dan jumlah koleksinya cukup memadai 
sehingga koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
perpustakaan.
9
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 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departement Pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2005), 114.  
9
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2006), 85.  
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Adapun istilah pengaruh ketersedian koleksi yang penulis maksud 
adalah dampak dari adanya koleksi Sejarah dan budaya yang dimiliki 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh dalam pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka. 
2. Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2008, 
pemenuhan mempunyai arti proses, cara, perbuatan memenuhi.
10
 Sementara 
itu,  kebutuhan informasi menurut Derr yaitu hubungan antara informasi dan 
tujuan informasi seseorang, artinya ada suatu tujuan yang memerlukan 
infomasi tertentu untuk mencapainya.
11
 
Menurut Juliansyah Noor, penulisan karya ilmiah adalah laporan 
tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau pengkajian 
yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah 
dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan.
12
 
Adapun penulisan karya ilmiah yang peneliti maksud dalam penelitian ini 
adalah hasil kajian dari peneliti BPNB Aceh yang berupa artikel, jurnal dan 
buku yang berkaitan dengan sejarah dan budaya Aceh. 
Adapun pemenuhan kebutuhan dalam penulisan karya ilmiah yang 
penulis maksud dalam penelitian adalah terpenuhinya informasi bagi peneliti 
di BPNB dan peneliti lainnya untuk tujuan penulisan karya tulis ilmiah. 
                                                             
10
 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), 108. 
11
 Endang Fatmawati, “Kebutuhan Informasi Pemustaka Dalam Teori dan Praktek,” 
diakses 12 Juni 2019, e-journal.usd.ac.id/index.php/info_persadha/article/view/119 
12
 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,” 
diakses 12 Juni 2019, 
https://books.google.co.id/books/about/Metodologi_Penelitian_Skripsi_Tesis_Dise. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang pengaruh ketersediaan koleksi bukanlah pertama kali 
dilakukan, sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian yang hampir sama 
dengan penelitian ini, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Elisa 
Yudini mengenai “korelasi antara pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan 
terhadap pemenuhan informasi pengguna di Pusat Dokumentasi dan Informasi 
Aceh (PDIA)”. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan 
jumlah populasi 1392 orang dan jumlah sampel 93 orang. Teknik penarikan 
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan sampling insidental. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. 
Hasil uji thitung dengan ttabel dengan menggunakan rumus df= N-nr (93-
2=91). Dari tabel nilai “t” product moment dapat diketahui bahwa dengan df 
sebesar 91 diperoleh nilai “t” pada taraf signifikan 5% = 1.662 dan taraf signifikan 
1% 2.368. Ternyata thitung (yang besarnya 4.862) adalah jauh lebih besar dari pada 
ttabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima.
1
 Dengan kata lain terdapat hubungan 
antara pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan terhadap pemenuhan 
                                                             
1 Elisa Yudini, “korelasi Antara Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan Terhadap 
Pemenuhan Informasi Pengguna di Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh (PDIA)” (Skripsi, UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh, 2015),  Xiii. 
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informasi pengguna. Pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Sukmayani Dwi Vita Loka mengenai“ 
pengaruh pemanfaatan perpustakaan khusus kesejarahan terhadap pemenuhan 
informasi mahasiswa prodi ilmu sejarah (studi penelitian di perpustakaan Ali 
Hasjmy dan perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh).” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbandingan tingkat pemanfaatan 
perpustakaan khusus kesejarahan dan pemenuhan informasi mahasiswa prodi ilmu 
sejarah di perpustakaan Ali Hasjmy dan perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Aceh. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan 
jumlah populasi 1681 dengan rincian perpustakaan Ali Hasjmy 467 orang dan 
perpustakaan BPNB Aceh 1214 orang. Jumlah sampel pada perpustakaan Ali 
Hasjmy sebanyak 82 orang, sedangkan pada perpustakaan  Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Aceh sebanyak 92 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purpose sampling. Adapun  teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Hasil uji regresi pada pemanfaatan perpustakaan khusus kesejarahan di 
perpustakaan Ali Hasjmy memiliki regresi sebesar 309,544 dan koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,266. Nilai koefisien korelasi 0,515, maka pada tabel 
interpretasi terletak antara 0,040-0,599 menyatakan bahwa tergolong sedang. Jadi 
pemanfaatan perpustakaan khusus kesejarahan menurut persentase sebesar 26,6% 
memberikan pengaruh yang cukup terhadap pemenuhan informasi mahasiswa 
prodi ilmu sejarah. 
10 
 
 
 
Kemudian hasil uji regresi pada pemanfaatan perpustakaan khusus 
kesejarahan terhadap pemenuhan informasi mahasiswa prodi ilmu sejarah di 
perpustakaan BPNB Aceh memiliki regresi sebesar 198,531 dan memiliki 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,447. Selanjutnya Nilai koefisien korelasi 
0,668, maka pada tabel interpretasi terletak antara 0,60 - 0,799 menyatakan bahwa 
tergolong kuat. Jadi pemanfaatan perpustakaan khusus kesejarahan menurut 
persentase sebesar 44,7% memberikan pengaruh yang kuat terhadap pemenuhan 
informasi mahasiswa prodi ilmu sejarah.
2
 
Penelitian yang penulis lakukan  ini berbeda dengan penelitian di atas, 
baik dari segi fokus penelitian, sampel dan waktu penelitian. Penelitian oleh Elisa 
Yudini membahas tentang pemenuhan kebutuhan koleksi kesejarahan dan 
kebudayaan dengan jumlah populasi sebanyak 1392 orang. Adapun jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 93 orang. Penelitian ini dilakukan di Pusat 
Dokumentasi dan Informasi Aceh (PDIA). Sedangkan penelitian oleh Sukmayani 
Dwi Vitaloka membahas tentang tingkat pemanfaatan perpustakaan dan 
pemenuhan informasi mahasiswa prodi sejarah dengan jumlah populasi sebanyak 
1681 orang dengan rincian perpustakaan Ali Hasjmy 467 orang dan perpustakaan 
BPNB Aceh 1214 orang. Jumlah sampel pada perpustakaan Ali Hasjmy sebanyak 
82 orang, sedangkan pada perpustakaan  Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh 
sebanyak 92 orang. Lokasi penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu 
perpustakaan Ali Hasjmy dan perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh 
(BPNB Aceh). 
                                                             
2
 Sukmayani Dwi Vita Loka, “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Khusus Kesejarahan 
Terhadap Pemenuhan Informasi Mahasiswa Prodi Ilmu Sejarah (Studi Penelitian di Perpustakaan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 23-56. 
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Walaupun demikian penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
Sukmayani Dwi Vitaloka yaitu lokasi penelitiannya di perpustakaan BPNB Aceh 
dan keduanya membahas tentang pemenuhan kebutuhan koleksi kesejarahan dan 
kebudayaan.  
B. Ketersediaan Koleksi 
1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 
Ketersediaan koleksi merupakan faktor yang penting dalam sebuah 
perpustakaan dikarenakan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka terdapat 
pada koleksi yang dimiliki perpustakaan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), ketersediaan mengandung arti “kesiapan suatu sarana 
(tenaga, modal, anggaran, dan barang) untuk dapat digunakan atau 
dioperasikan diwaktu yang telah ditentukan”.3  
Menurut Muntashir yang dikutip oleh Febri Yulianti menjelaskan 
ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan 
koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkap 
biasanya memiliki pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi 
perpustakaan tersebut. Dengan koleksi yang baik perpustakaan diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.
4
 
Sedangkan menurut Sutarno ketersediaan koleksi adalah adanya 
sejumlah koleksi yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai 
                                                             
3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 230.  
4
 Febri Yulianti, “ Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan 
Keliling Kantor Perpustakaann Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera 
Barat” (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2014), 5, diakses 20 juni 2019, 
http://Repository.usu.ac.id./handle/123456789/41297. 
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jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna perpustakaan tersebut.
5
 
Sutarno juga menambahkan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan ketersediaan koleksi antara lain: 
b. Relevansi, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna. 
c. Berorientasi kepada pengguna perpustakaan, yaitu pengembangan 
koleksi yang ditujukan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
d. Kelengkapan koleksi, yaitu koleksi yang ada di perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
e. Kemutakhiran koleksi, yaitu koleksi hendaknya mencerminkan 
kemutakhiran. Ini berarti bahwa perpustakaan harus mengadakan 
dan memperbaharui bahan perpustakaan sesuai dengan 
perkembangan ilmu perpustakaan. 
f. Kerjasama, yaitu koleksi hendaknya merupakan hasil kerjasama 
semua pihak yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi.
6
 
Perpustakaan perlu memiliki koleksi yang lengkap dan mendukung 
visi, misi, serta kinerja organisasi induknya. Koleksi yang baik adalah koleksi 
yang relevan dengan lingkungan dan latar belakang masyarakat pengguna 
perpustakaan serta dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan informasi. 
Ketika semuanya itu sesuai dengan tujuan perpustakaan dan kebutuhan 
                                                             
5
Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Yayasan  Obor 
Indonesia, 2006), 85.  
6
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan..., 75.  
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pemustaka dalam pengembangan koleksi, pemustaka akan terus 
memanfaatkan koleksi. sukses atau tidaknya sebuah perpustakaan dapat 
diukur dari banyaknya koleksi yang dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Menurut Loly salah satu  kriteria penilaian  layanan yang bagus 
adalah di nilai dari kualitas koleksinya. Berikut ini beberapa kriteria evaluasi 
koleksi di perpustakan antara lain sebagai berikut: 
a. Jenis koleksi yang banyak dibutuhkan dan yang berkaitan 
langsung dengan tingkat pengetahuan dan kebutuhan masyarakat 
pengguna yang dilayani. 
b. Usia terbitan selalu materi mutakhir tergantung minat dan 
kebutuhan pengguna. 
c. Intensitas penggunaan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
informasi pengguna.
7
 
Disamping itu, ada beberapa kriteria lain yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi koleksi, diantaranya: keakuratan dan kekinian informasi, 
kondisi fisik koleksi, ketersediaan koleksi terbaru, komprehensif dan 
kemudahan mengakses koleksi, relevansi dan cakupan koleksi, relevansi 
dengan kebutuhan pengguna, tanggal terakhir dan jumlah sirkulasi serta 
jumlah eksamplar koleksi perpustakaan.
8
 
                                                             
7
 Loly, “Kriteria Koleksi,” diakses 2 Januari 2020 , http://pustaka.Litbang.Deptan.go.id 
8
 Syukrinur, “Evaluasi Koleksi: Antara Ketersediaan dan Keterpakain Koleksi,” Jurnal 
Libria 9, no. 1 (2017): 98, diakses 22 Januari 2020, http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php.libria/article/view/1690. 
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Dari definisi ketersediaan koleksi di atas penulis lebih cenderung kepada 
definisi yang dikemukakan oleh Sutarno karena pengertiannya lebih mengarah 
dengan pembahasan yang sedang penulis bahas di mana ketersediaan koleksi yaitu 
adanya sejumlah koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan dan cukup memadai 
jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna perpustakaan. 
2. Tujuan dan Kegunaan  Ketersediaan Koleksi Sejarah dan Budaya 
Tujuan ketersediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi, walau tujuan penyediaan koleksi tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, namun tujuan penyediaan koleksi 
tersebut tidaklah sama untuk semua jenis perpustakaan tergantung pada jenis 
dan tujuan suatu perpustakaan. ketersediaan koleksi perpustakaan bertujuan 
untuk penelitian, rekreasi, pelayanan kepada masyarakat luas, dukungan untuk 
program pendidikan/pengajaran dan kegiatan suatu badan usaha atau 
gabungan.
9
 
Tujuan ketersediaan koleksi di perpustakaan menurut Sulistyo Basuki 
adalah sebagai berikut: 
a. Merupakan daya tarik dan perhatian bagi pengunjung, artinya 
koleksi yang makin lengkap dan dengan terbitan yang relatif baru 
akan dapat memberikan kesempatan yang makin besar kepada 
pengunjung untuk memilih dan memperoleh informasi terkini. 
                                                             
9
 Hildawanti, Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan  (Makassar: Alauddin 
University Pres, 2012),  diakses  24 September 2019, ebooks.Uin-alauddin.ac.id. 
/index.php?p=show_detail&id=78&keyword=Hildawanti+Pemilihan+dan+pengembangan 
+Koleksi. 
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b. Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah 
kehidupan yang lebih baik. 
c. Meningkatkan citra dan gambaran atas performa dan kinerja 
perpustakaan, maksudnya bahwa jumlah koleksi yang besar atau 
banyak akan menunjukkan kekuatan dan keberadaan sebuah 
perpustakaan makin diakui masyarakat daripada perpustakaan  
yang koleksinya itu- itu saja. 
Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan  merupakan 
pusat utama kehidupan sosial budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Perpustakaan bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat 
sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, ceramah, 
pemutaran film, dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan 
keikutsertaan, kegemaran, dan apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk 
seni budaya.
10
 
Secara rinci dan sistematis, Notosusanto mengidentifikasikan empat 
jenis kegunaan sejarah, yakni fungsi edukatif, fungsi inspiratif, fungsi 
instruktif dan fungsi rekreasi. 
a. Fungsi edukatif 
Artinya, bahwa sejarah membawa dan mengajarkan kebijaksanaan 
ataupun kearifan-kearifan. Hal itu dikemukakan dalam ungkapan 
John Seeley yang mempertautkan masa lampau dengan sekarang, 
we study history, so that we may be wise before the event. Oleh 
karena itu, penting pula ungkapan-ungkapan seperti belajarlah dari 
sejarah atau sejarah mengajarkan kita. 
                                                             
10
 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1993), 46.  
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b. Fungsi inspiratif  
Artinya, dengan mempelajari sejarah dapat memberikan inspirasi 
atau ilham. Dan juga sejarah dapat memberikan spirit dan moral. 
Menurut Spiritual Prancis Henry Bergson sebagai elan vital, yaitu 
sebagai energi hidup atau daya pendorong hidup yang 
memungkinkan segala pergerakan dalam kehidupan dan tindak 
tanduk manusia. 
c. Fungsi instruktif 
Bahwa dengan belajar sejarah dapat berperan dalam proses 
pembelajaran pada salah satu kejuruan atau keterampilan tertentu 
navigasi, jurnalistik, senjata/militer, dan sebagainya. 
d. Fungsi rekreasi 
Artinya, dengan belajar sejarah dapat memberikan rasa kesenangan 
maupun keindahan. Seorang pembelajar sejarah dapat terpesona 
oleh kisah sejarah yang mengagumkan atau menarik perhatian 
pembaca, baik itu berupa roman maupun cerita-cerita peristiwa 
lainnya.
11
 
Adapun yang dimaksud dengan tujuan ketersediaan koleksi sejarah 
yaitu kesiapan koleksi yang disediakan oleh perpustakaan untuk dimanfaatkan 
oleh pemustaka khususnya pemanfaatan koleksi sejarah dan budaya yang 
bertujuan untuk memudahkan pemustaka dalam memperoleh informasi 
terkini mengenai sejarah. 
3. Karakteristik Koleksi Sejarah dan Budaya 
Koleksi sejarah merupakan koleksi yang mengandung semua informasi 
terdahulu mengenai asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan, atau 
peradaban islam atau tokoh-tokoh bersejarah pada masa lampau serta 
perkembangan masyarakat dari waktu-waktu. 
Adapun karakteristik dari koleksi sejarah dan budaya adalah: 
a. Teks cerita sejarah diceritakan berdasarkan urutan waktu atau 
secara kronologis. 
                                                             
11
 “Konsep Dasar Sejarah,” (n.d.), diakses  20 juni 2019, File.upi .edu> 
PIS>konsep_Dasar_Sejarah.  
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b. Teks cerita sejarah berbentuk ricount (menceritakan ulang suatu 
kejadian). 
c. Struktur teks orientasi, urutan peristiwa, reorientasi. 
d. Isi dari teks cerita sejarah berupa fakta.12 
4. Standar Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Khusus 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2007, 
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas 
bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, 
lembaga pendidikan keagamaan, dan status sosial ekonomi.
13
 Sedangkan 
menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Nomor 006 tahun 2011 
perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang di peruntukkan secara terbatas 
bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, 
lembaga pendidikan keagamaan, atau organisasi lain.
14
 
Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 7496 tahun 2009, 
standar koleksi dasar perpustakaan khusus instansi pemerintah memiliki 
koleksi terdiri dari: 
a. Memiliki buku sekurang-kurangnya 1.000 judul dalam bidang 
kekhususannya. 
b. Sekurang-kurangnya 80% koleksinya terdiri dari subyek/disiplin 
ilmu tertentu sesuai dengan kebutuhan instansi induknya. 
                                                             
12
 Sanusu Uwes, “Karakter Sejarah dan Kegiatan Pendidik,” Jurnal Tarbiya 1, no.1 
(2015): 4,  diakses  24 september 2019. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jurnal-
tarbiya/article/view/134 
13
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,  3, 
diakses 19 Juli 2019, https://www.perpusnas.go.id. 
14 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan..., 2.  
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c. Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan dari dan tentang 
instansi induknya. 
d. Perpustakaan melanggan minimal 10 judul majalah yang berkaitan 
dengan kekhususan instansi induknya. 
Adapun jenis koleksi perpustakaan khusus instansi pemerintah 
sekurang-kurangnya meliputi: 
a. Buku yang terkait di bidangnya 
b. Serial 
c. Koleksi referensi 
d. Laporan. 
Penambahan koleksi pada perpustakaan khusus dapat dilakukan 
sekurang-kurangya 2% dari jumlah judul pertahun atau minimal 100 judul 
pertahun.
15
 Penambahan/pengembangan koleksi bertujuan untuk 
menambahkan jumlah koleksi, meningkatkan jenis bacaan, meningkatkan 
mutunya sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna.
16
 Selain itu tujuan 
pengembangan koleksi perlu dirumuskan dan disesuaikan dengan kondisi serta 
kebutuhan pengguna agar perpustakaan dapat secara berencana 
mengembangkan koleksinya. 
                                                             
15
 Tim Penyusun Buku Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan dan Kepustakawanan,  Standar 
Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan  Nasional RI, 2011),  
diakses 2 April 2019, 
http://perpustakaan.kemenkopmk.go.id/perpus/assets/kitchen/berkas/ebook/standar_nasional_indo
nesia_bidang_kepustakaan_dan_kepustakawanan1.pdf. 
16
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan..., 115. 
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Menurut Sutarno yang dikutip oleh Muhammad Rezeki menjelaskan 
bahwa pengembangan koleksi memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan mutu perpustakaan 
b. Meningkatkan relevansi perpustakaan untuk mencapai tujuan 
pembangunan perpustakaan 
c. Meningkatkan daya guna dan hasil perpustakaan 
d. Melengkapi berbagai jenis koleksi perpustakaan yang 
dibutuhkan.
17
 
C. Penulisan Karya Ilmiah 
1. Pengertian Penulisan Karya Ilmiah 
Menurut Dwi Budiyanto, karya ilmiah adalah suatu tulisan yang 
memuat kajian suatu masalah tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah 
keilmuan. Kaidah-kaidah keilmuan itu mencakup penggunaan metode ilmiah 
dan pemenuhan prinsip-prinsip keilmiahan, seperti: objektif, logis, empiris, 
sistematis, lugas, jelas, dan konsisten. Karya ilmiah dapat dipilah menjadi dua, 
(i) karya ilmiah yang ditulis dengan berdasarkan pada hasil penelitian, dan (ii) 
karya ilmiah yang ditulis dengan berdasarkan pada hasil pemikiran serius.  
Baik jenis (i) maupun (ii), dalam penulisannya tetap menggunakan 
metode analisis masalah yang bersifat mendekati kebenaran (ilmiah).
18
 
                                                             
17
 Muhammad Rezeki, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Fiqih Terhadap 
Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Pada Perpustakaan UIN Ar- Raniry 
Banda Aceh”  (Skripsi, UIN Ar – Raniry Banda Aceh, 2018), 23. 
18
 Dwi Budiyanto, “Mengenal Karya Ilmiah,” diakses 23 Juni 2019, staffnew.uny.ac.id > 
upload. Pendidikan. 
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2. Jenis-Jenis Karya Ilmiah 
Karya tulis ilmiah secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua 
kategori, yakni karya tulis ilmiah sebagai laporan hasil pengkajian /penelitian, 
dan karya tulis ilmiah berupa hasil pemikiran yang bersifat ilmiah. Keduanya 
dapat disajikan dalam bentuk laporan hasil penelitian, buku, diktat, modul, 
karya terjemahan, makalah, tulisan di jurnal, atau berupa artikel yang dimuat 
di media masa. Namun, karya yang dimuat di media masa (koran, majalah) 
sebagian orang menyebutnya sebagai jenis karya tulis ilmiah populer. 
Penamaan ini didasarkan pada prinsip bahwa koran dan majalah merupakan 
media populer yang penggunaan bahasanya tidak resmi dan baku sebagaimana 
bahasa yang harus disajikan dalam laporan penelitian. Namun demikian, karya 
tulis ilmiah populer ini juga mendapatkan penghargaan walaupun dengan nilai 
yang berbeda dari karya tulis lainnya. 
Menurut Soehardjono, meskipun berbeda macam dan besaran angka 
kreditnya. Semua karya tulis ilmiah (sebagai tulisan yang bersifat ilmiah) 
mempunyai kesamaan, yaitu hal yang di permasalahkan berada pada kawasan 
pengetahuan keilmuan kebenaran isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah. 
Kerangka sajiannya mencerminan penerapan metode ilmiah tampilan fisiknya 
sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah.
19
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Secara lebih rinci beberapa contoh jenis karya ilmiah tersebut dapat 
diuraikan berikut ini: 
a. Laporan hasil penelitian  
Laporan hasil penelitian dilakukan sebagai bukti bahwa seseorang 
telah melakukan penelitian. Laporan hasil penelitian disusun berdasarkan 
langkah-langkah penelitian dan temuan yang diperoleh pada saat penelitian 
dilakukan. Laporan hasil penelitian memuat hal-hal yang sejak awal penelitian 
(proposal penelitian) disusun oleh peneliti untuk dilaporkan. Laporan hasil 
penelitian mencakup hal-hal berikut: pendahuluan, landasan teori, metode 
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dan saran. 
Komponen-komponen ini merupakan hal-hal pokok  dalam laporan penelitian, 
meskipun penyusunannya didasarkan pada gaya masing-masing setiap 
institusi atau lembaga. 
Menurut Soehardjono, laporan penelitian harus memenuhi kriteria-
kriteria “APIK”, yakni asli, penelitian harus merupakan karya asli 
penyusunnya, bukan merupakan plagiat, jiplakan, atau disusun dengan niat 
prosedur yang tidak jujur. Syarat utama karya ilmiah adalah kejujuran. 
Penelitian harus berbentuk, berisi, dan dilakukan sesuia dengan kaidah-kaidah 
kebenaran ilmiah. 
b. Artikel jurnal ilmiah 
Artikel jurnal disusun untuk kepentingan publikasi karya ilmiah 
penulisannya dan menentukan posisi keilmuan seseorang. Artikel jurnal 
ilmiah dapat disusun berdasarkan hasil sebuah penelitian atau hasil pemikiran 
22 
 
 
 
yang disertai kajian kepustakaan yang relevan dan komprehensif. Artikel 
jurnal ilmiah disusun berdasarkan panduan umum penulisan artikel jurnal dan 
gaya selingkung yang ditetapkan oleh masing-masing pengelola jurnal. 
Penulisan artikel jurnal ilmiah disusun berdasarkan sistematika: judul, 
penulis, abstrak, kata kunci, pedahuluan, metode, hasil penelitian, 
pembahasan, kesimpulan dan saran. Sementara itu artikel yang disusun 
berdasarkan hasil pemikiran disusun sebagai berikut: judul, penulis, abstrak, 
kata kunci, pendahuluan, isi (terdiri atas beberapa subtopik), dan kesimpulan. 
Prinsip utama tulisan jurnal adalah spesifik dan mendalam, spesifik 
artinya tulisan yang disajikan harus memuat bidang keilmuan yang khusus, 
tidak bersifat umum. Oleh karena itu, penulis jurnal harus orang yang 
memiliki keilmuan di bidangnya. Penulis jurnal adalah seorang spesialis, 
bukan generalis. Mendalam berarti kajian yang disajikan harus benar-benar 
menyentuh esensi keilmuan atau esensitopik yang dibahasnya.
20
 
Adapun jenis karya ilmiah lainnya adalah berupa disertasi, skripsi, tesis, 
skripsi, makalah, artikel ilmiah, paper, kertas kerja, buku teks dan buku ajar.
21
 
3. Manfaat Penulisan Karya Ilmiah 
Ada beberapa manfaat dari kegiatan penulisan karya ilmiah bagi 
seseorang. Manfaat itu di antaranya: 
a. Sarana pengembangan pemikiran 
Tahap-tahap perkembangan kognitif seseorang membutuhkan 
dukungan. Dukungan itu ialah pembiasaan diri untuk menyadari dan 
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membedakan antara pemikiran atau gagasan dengan segala sesuatu 
tentang dunia nyata, tentang peristiwa-peristiwa, tentang berbagai 
kondisi atau keadaan. Dengan demikian, diperlukan pula penciptaan 
simbol-simbol dan menyadari keberadaannya di samping objek 
peristiwa itu sendiri. Langkah itu memungkinkan seseorang untuk 
melakukan eksplorasi atas pengalaman-pengalaman nyata yang tidak 
mungkin ditampung karena keterbatasan seseorang. 
b. Sarana untuk menyimpan, mengorganisasi, dan mensistensiskan 
gagasan. Kemampuan pikir untuk mengingat atau menyimpan seluruh 
pengalaman sangat terbatas. Di samping itu, pikiran kita juga sangat 
terbatas untuk mengorganisasikan seluruh pengalaman itu, apalagi jika 
kita ingin mensintesiskannya. Dengan menulis, kita akan lebih mampu 
berfokus pada pemikiran-pemikiran kita, sekaligus juga menemukan 
saling hubungan antarmateri (informasi dan gagasan) yang kita tulis. 
Hal itu akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru yang berharga 
untuk dijawab dan menemukan cara baru dalam penyelesaian masalah. 
c. Sarana untuk membatu menemukan kesenjangan dalam logika atau 
pemahaman.  Melalui kegiatan menulis, kita dapat menemukan adanya 
kesulitan  atau kekurangan pengetahuan kita tentang berbagai teori 
atau konsep. Dengan ditemukannya kesulitan atau kekurangan itu, kita 
dimungkinkan untuk menyadari dan kemudian menemukan alur 
pemahaman kita terhadap suatu masalah, konsep atau teori. 
Setidaknya, kita bisa menyadari adanya berbagai isu yang patut 
dipikirkan dan mengkajinya melalui pembacaan ulang berbagai teori 
baru. 
d. Sarana untuk membantu kita mengungkap sikap kita terhadap suatu 
masalah. Melalui kegiatan menulis, kita akan memperoleh kejelasan 
letak atau kedudukan kita di tengah-tengah permasalahan  yang dikaji. 
Melalui kegiatan ini dimungkinkan untuk melihat secara objektif 
kelemahan dan kekuatan dari berbagai perspektif yang berbeda-beda. 
e. Sarana untuk berkomunikasi. Melalui kegiatan menulis kita dapat 
menata berbagai informasi yang adakalanya bertentangan dan 
berserakan. Melalui kegiatan ini kita bisa menyusun konsep, kategori 
dan mengorganisasikan berbagai konsepsi yang simpang-siur menjadi 
pola-pola yang mudah dipahami. Kata-kata sebagai simbol dari pikiran 
atau emosi dapat kita gunakan untuk menyampaikan pikiran, emosi, 
dan memotivasi tindakan. Dengan tulisan, akhirnya kita dapat 
menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan kita kepada orang 
lain.
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4. Kebutuhan Referensi Penulisan Karya Ilmiah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebutuhan diartikan 
dibutuhkan atau yang diperlukan untuk dipenuhi.
23
 Sedangkan referensi 
mempunyai arti “sumber acuan” (rujukan, petunjuk), buku-buku yang 
dianjurkan untuk dibaca. 
24
 
Tawaf dan khaidir alimin mengemukakan pendapat krikelas 
mendefinisikan bahwa kebutuhan referensi adalah pengakuan tentang adanya 
ketidakpastian dala diri seseorang yang mendorong seseorang untuk mencari 
referensi. Kebutuhan referensi timbul ketika pengetahuan yang dimiliki 
seseorang kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang untuk 
mencari referensi. Hal senada juga dikemukakan oleh belkin dalam tawaf 
bahwa kebutuhan referensi terjadi ketika seseorang menyadari adanya 
kekurangan dalam tingkat pengetahuan tentang situasi atau topik tertentu dan 
berkeinginan mengatasi kekurangan tersebut.
25
 
Lebih lanjut Tawaf dan Khaidir Alimin juga mengemukakan pendapat 
Voight sebagaimana dikutip oleh krikelas yang mengatakan bahwa seseorang 
individu membutuhkan referensi karena tiga macam kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan untuk menyelesaikan suatu penelitian ilmiah yang 
sedang dilakukan. 
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2. Kebutuhan referensi yang ditimbulkan dari pekerjaan maupun 
profesi. 
3. Kebutuhan referensi yang relevan dengan suatu subjek tertentu yang 
menjadi perhatian seseorang.
26
 
Ahmad Juhaidi mengemukakan pendapat Morgan dan King 
sebagaimana dikutip oleh Wilson dalam artikelnya T.D information-seeking 
behavior: designing information system to meet our clients needs 
mengemukakan bahwa jeis kebutuhan referensi muncul dari tiga motif, yaitu: 
1.  Physiogical Motives yaitu kebuthan referensi didasari atas 
kebutuhan diri sendiri. 
2. Unlearned Motives yaitu kebutuhan referensi terjadi karena adanya 
tugas, atau informasi digunakan untuk mengambil suatu keputusan. 
3. Social Motives yaitu kebutuhan referensi terjadi karena adanya 
permintaan informasi dari orang lain.
27
 
Sumber referensi dalam penulisan karya ilmiah dapat diperoleh 
melalui buku, jurnal, dan lain sebagainya. dalam penyelesaian sebuah 
penelitian masalah yang dikaji harus cenderung ke arah pengembangan ilmu. 
Mutu informasi merupakan hal yang paling diperhatikan dalam menulis karya 
ilmiah agar informasi tersebut berkualitas, bermanfaat dan dalam menegaskan 
isi urainnya harus berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh dari pakar bahkan 
dari pengalaman seseorang.  
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Deni Darmawan menjelaskan 5 ciri dari informasi yang bisa 
memberikan makna bagi pengguna, diantaranya: 
a. Amount of Information (Kuantitas Informasi), dalam arti bahwa informasi 
yang diolah oleh suatu prosedur pengolahan informasi mampu memenuhi 
kebutuhan banyaknya informasi. 
b. Quality of Information, (Kualitas Informasi), dalam arti bahwa informasi 
yang diolah oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kualitas 
informasi 
c. Relevance of Information, (Informasi yang Relevan atau Sesuai), artinya 
bahwa informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan 
oleh individu yang ada di berbagai tingkatan dan bagian dalam 
organisasi. 
d. Accuracy of Information, (Ketepatan Informasi), dalam arti bahwa 
informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Pengujian 
akurasi dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda, apabila 
pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama maka data tersebut 
dianggap akurat. 
e. Auntehnticity of Information, (Kebenaran Informasi), dalam arti bahwa 
bahwa informasi yang dikelola oleh sistem pengolahan tertentu mampu 
memenuhi kebutuhan informasi yang benar. 
27 
 
 
 
f. Recency of Information (Informasi Aktual), dalam arti bahwa informasi 
yang di olah oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi 
kebutuhan informasi.
28
 
Sedangkan menurut Sutabri, mutu dari informasi dapat tergantumg 
dari tiga hal yaitu: 
a. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang 
lainnya berbeda. 
b. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
bias atau menyesatkan. Informasi tersebut harus jelas mencerminkan 
maksudnya karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi 
kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau 
merusak informasi. 
c. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh 
terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. 
d. Terkini,berarti informasi yang tersedia dalam periode waktu tertentu. 
Informasi yang disajikan mencerminkan keadaan sekarang.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metode merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi. Demikian juga dengan penulisan ini memerlukan metode yang tepat 
dalam memecahkan masalah.
1
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada perpustakaan Tgk. 
Chik Kuta Karang BPNB Aceh. Data-data dari lapangan tersebut penulis 
kumpulkan melalui angket dan dokumentasi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka tersebut 
kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik 
angka-angka tersebut.
2
 Menurut Arikunto, pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian untuk menggambarkan suatu kondisi atau peristiwa secara sistematis, 
aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan atau fenomena 
yang diselidiki dengan menggukan perhitungan statistik.
3
 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk memperoleh penjelasan dari 
suatu teori dan hukum-hukum realitas. Menurut pendapat Bogdan dan Biklen 
yang dikutip oleh Tina Afiati menyatakan bahwa tujuan dari penelitian kuantitatif 
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adalah untuk mengetes teori, menegakkan fakta, penggambaran statistik, dan 
penunjukan hubungan antara variabel.
4
 Penelitian kuantitatif dikembangkan 
dengan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis.  
Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk membuktikan dan  menolak suatu 
teori, karena penelitian ini biasanya bertolak dari suatu teori yang kemudian 
diteliti, dihasilkan data, kemudian dibahasa dan diambil kesimpulan. Pemilihan 
penelitian kuantitatif dikarenakan  penelitian ini berusaha membuktikan hipotesis. 
B. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh, yang merupakan perpustakaan khusus milik BPNB Aceh. Perpustakaan ini  
terletak di Jln. Twk. Hasyim Banta Muda No.17 Banda Aceh. Alasan penulis 
memilih lokasi ini karena perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh 
merupakan perpustakaan khusus yang mana koleksinya terkait dengan sejarah  
dan budaya lokal khususnya di Aceh dan Sumatera Utara.  Berdasarkan 
keterangan dari Ratih Ramadhani pustakawan perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh mengatakan bahwa perpustakaan ini sering dimanfaatkan 
oleh mahasiswa prodi sejarah maupun para peneliti dari berbagai instansi yang 
bertujuan untuk mencari informasi mengenai sejarah. Penelitian ini berlangsung 
dari bulan Juni sampai dengan bulan September 2019. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Kebenaran dari hipotetif itu harus dibuktikan melalui data yang  
terkumpul.
5
 Menururt John W. Best dalam Nanang Martono hipotesis merupakan 
prediksi yang baik atau kesimpulan yang dirumuskan dan bersifat sementara. 
Hipotesis diadopsi untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi yang diamati dan 
untuk membimbing dalam penyelidikan lanjut.
6
 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. 
Variabel X adalah ketersedian koleksi sejarah dan budaya dan variabel Y adalah 
pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka. Berdasarkan variabel 
tersebut penulis merumuskan dua hipotesis yaitu: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi sejarah 
dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi 
sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya 
ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh. 
Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistiknya, yaitu: 
Ha : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh 
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D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
7
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemustaka yang aktif yang terdaftar di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh sebanyak 497 orang.
8
 
b. Sampel 
Menurut Sugiyono, sampel adalah bahagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang ingin diteliti.
9
 Ukuran sampel 
merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Maka 
penelitian ini mengambil sampel yaitu pemustaka yang aktif di perpustakaan 
Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh dengan menggunakan Teknik Purposive 
sampling. 
Purposive sampling yaitu dilakukan dengan cara mengambil orang-
orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki 
oleh sampel itu. Misalnya orang yang mempunyai tingkat pendidikan tertentu, 
jabatan tertentu, mempunyai usia tertentu yang pernah aktif dalam kegitan 
masyarakat tertentu.
10
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Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena sampel 
ini relatif mudah dan murah untuk dilaksanakan, sebab pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara mengambil orang-orang yaang terpilih betul oleh 
penulis dan sampel yang dipilih adalah individu yang menurut pertimbangan 
penulis dapat didekati. adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah pemustaka dari tahun 2018 khususnya peneliti yang sedang melakukan 
penelitian tentang sejarah di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh.  
Menurut Suharsimi Arikunto jika populasi kurang dari 100 orang 
sebaiknya diambil semuanya, dan jika populasi besar atau lebih dari 100 orang 
maka dapat  diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
11
 Dalam penelitian ini, 
jumlah sampel yang diambil hanya 10% dari jumlah populasi. Dengan 
demikian besaran sampel adalah 49 pemustaka. Dihitung dari 10%  dari total 
populasi sebanyak 497 orang. 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas penelitian menggunakan 
validitas kontruk (construct validity) yaitu dengan menggabungkan skor tiap 
item dengan skor total.
12
 
                                                             
11
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), 112.   
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 104. 
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Adapun pengujian validitas lakukan dalam penelitian ini 
menggunakan program SPPS versi 17.0. Dalam uji ini, setiap item akan di uji 
korelasinya dengan skor total variabel yang di maksud. Dalam hal ini masing-
masing item yang ada di dalam variabel X dan Y akan di uji korelasinya 
dengan skor total variabel tersebut, kemudian dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Adapun rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut:  
rxy = 
             
                        
 
Keterangan: 
rxy : Angka indeks korelasi “r” “product moment. 
N : Number of case (banyaknya responden) 
XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 
X : Jumlah seluruh skor X 
Y : Jumlah seluruh skor Y.
13
 
Langkah uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket kepada 20 responden yang tidak termasuk ke dalam 
sampel tetapi termasuk ke dalam populasi, ditunggu sampai angket selesai 
diisi, setelah diambil semua selanjutnya penulis melakukan pengujian 
validitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing 
pernyataan dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut penulis 
masukkan ke dalam tabel untuk menghitung nilai koefisiennya. 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 206.  
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Tabel 3.1 Penolong Uji Validitas 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 Skor X 
1        
2        
 
...        
N=20        
 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Skor Y 
1        
2        
...        
N=20        
 
Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 
a. Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 
2. Reliabilitas 
Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang 
sama. Jadi alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang 
sama.
14
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 Nasution, Metode Research..., 77. 
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Untuk menguji reliabilitas penulis menggunakan teknik Cronbach’s  
Alpha dengan bantuan SPPS versi 17.0. 
Rumus Cronbach’s Alpha: 
      α  = 
 
   
     
    
   
   
keterangan: 
α = koefisien cronbah’s alpha 
k = butir pertanyaan yang valid 
∑  b = jumlah varian butir pertanyaan yang valid 
     = varians total.  
Untuk menguji reliabilitas, penulis menggunakan SPPS Statistik 17.0. 
Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan 
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut: jika ralpha>rtabel 
maka pertanyaan reliabel, jika ralpha<rtabel maka pertanyaan tidak reliabel. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk ke dalam 
sampel namun termasuk ke dalam populasi. Kemudian hasil dari pengisian 
instrument dikumpulan ke dalam tabel untuk dihitung nilai koefisien Alpha. 
Tabel 3.2 Penolong Perhitungan Reliabilitas 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 Skor X 
1        
2        
...        
N=10        
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Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Skor Y 
1        
2        
...        
N=10        
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Untuk 
mengumpulkan  data  di  lapangan,  maka  penulis  menggunakan  teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau questinionnaire adalah daftar pertanyaan secara tertulis 
yang dapat dijawab langsung oleh responden. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup, responden tinggal memilih altenatif 
jawaban yang telah disediakan di dalam angket sehingga dapat 
mempermudahkan peneliti dalam mengolah hasil angket.
15
 
Penulis menyebarkan angket kepada pemustaka perpustakaan Tgk. 
Chik Kuta Karang BPNB Aceh sebanyak 49 orang, yang berisi 12 
pernyataan untuk kedua variabel yaitu variabel ketersediaan koleksi sejarah 
dan budaya (x) dan variabel pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
(Y), 12 pernyataan tersebut terbagi menjadi dua variabel yaitu X dan Y, 
masing-masing variabel terdiri dari 6 pernyataan untuk dijawab oleh 
                                                             
15
 Nasution, Metode Reseacrh..., 128-130.  
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responden yaitu pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh. 
 Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket 
berbentuk skala Likert. Skala likert merupakan skala metode skala bipolar 
yang  mengukur baik tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu 
pernyataan. Skala likert meminta kepada responden sebagai individu untuk 
menjawab suatu pertanyaan dengan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Masing-masing jawaban 
memiliki skor dan nilai.
16
 
Tabel 3.3 Skala Penilaian Jawaban Angket 
Alternatif jawaban 
Nilai 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala penilaian jawaban 
angket berupa nilai positif, tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 
pengaruh yang dirasakan pemustaka dari ketersediaan koleksi sejarah dan 
budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah. 
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto, teknik dokumentasi merupakan suatu cara 
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
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 Nasution, Metode Reseach..., 61-64. 
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berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.
17
 Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa daftar buku tamu, Koleksi 
Perputakaan dan Proses Pembagian Angket kepada Pemustaka di 
Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. Dokumentasi dapat dilihat 
di lampiran. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Burhan Bungin tahap-tahap pengolahan data penelitian 
kuantitatif adalah sebagai berikut : 
1. Editing  
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
terkumpul. Tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 
terdapat pada pencatatan di lapangan yang bersifat korelasi. Adapun 
pengolahan data yang penulis lakukan untuk angket pada tahap editing 
adalah melakukan pemeriksaan angket  yang telah diisi oleh responden 
dalam mengisi pertanyaan  yang diajukan dalam  angket. Jika pengisian 
belum lengkap,penulis dapat meminta responden untuk mengisi kembali. 
2. Coding (pengkodean) 
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang 
termasuk  dalam  kategori  yang  sama.  Kode  adalah  isyarat  yang  dibuat 
dalam bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas 
pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis. Adapun analisi data 
                                                             
17
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010),  231.   
39 
 
 
 
angket paa tahap ini dengan memberikan kode dalam bnetuk skor untuk 
setiap jawaban angket dengan menggunakan pedoman skala Likert. 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah 
diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Untuk melakukan 
tabulasi ini diperlukan ketelitian dan kehati-hatian agar tidak terjadi 
kesalahan.
18
 
Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis regresi linear 
sederhana. Analisis regresi linear sederhana yaitu regresi yang memiliki satu 
variabel dependen dan satu variabel independen.
19
 Regresi bertujuan untuk 
menguji pengaruh antar variabel dipenden, sedangkan variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel independen. Manfaat dari hasil anlisis regresi 
linier adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya 
variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen 
atau tidak. 
Tabel 3.4 Hubungan Variabel, Indikator, Instrumen, dan Bentuk Data 
Variabel Indikator Instrumen Bentuk Data 
Ketersediaan 
Koleksi Sejarah 
dan Budaya 
1 Intensitas Penggunaan 
koleksi 
2 Kelengkapan 
3 jenis koleksi 
4 Kemudahan 
5 Kemutakhiran 
6 Kerjasama 
Angket   Ordinal 
Pemenuhan 1. Akurat Angket  Ordinal 
                                                             
18
 Burhan Bungin,  Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Surabaya: Kencana, 2005), 164.  
19
 Burhan Bungin, Metode Penelitian..., 96. 
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Kebutuhan 
Penulisan Karya 
Ilmiah 
2. Tepat Waktu 
3. Kualitas 
4. Relevan 
5. Terkini 
6. Cepat 
 
 
Rumus untuk menghitung regresi linear sederhana: 
       
Ket : 
Y : Variabel tak bebas yang diprediksikan 
a  : penduga bagi intersap, perbedaan rata-rata variabel X ketika variabl 
Y=0 (α) 
b : penduga bagi besarnya perubahan nilai variabel X nilai variabel Y 
berubah satu unit pengukuran. 
X : variabel independen yang mempunyai nilai tertentu β. 
  Teknik analisis regresi penulis menggunakan bantuan program 
SPSS versi 17.0.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh 
Sebagai upaya penyelamatan khasanah kekayaan sejarah dan budaya di 
Aceh, tahun
 
1995 oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (pada masa itu) realisasikan suatu program 
pembentukan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh yang 
peresmiannya dilakukan oleh Prof. Dr. Sedyawati, Direktur Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bertepatan pada hari 
selasa tanggal 3 Oktober 1995, yang disaksikan oleh pembantu Gubernur 
Kepala Daerah Istimewa Aceh Wilayah I dan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan 
para pihak terkait lainnya. 
Pembentukan suatu balai kajian ini (masa itu) sebagai momentum awal 
dari upaya konkrit untuk menggali kekayaan sejarah dan budaya bangsa di 
wilayah Indonesia bagian barat, khususnya Provinsi Daerah Istimewa Aceh 
dan Sumatera Utara yang juga merupakan wilayah kerja dari Unit pelaksana 
Teknis (UPT) ke-7 dan merupakan balai dari seluruh Balai yang ada di seluruh 
Indonesia. 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh di Bentuk 
berdasarkan keputusan menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik 
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Indonesia No. 0198/0/1998 tanggal 11 Agustus 1994 dan diperbaharui dengan 
surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 001/0/1998 tanggal 
7 Januari 1998, yang wilayah kerjanya mencakup provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam dan Sumatera Utara. 
Perubahan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 
menjadi Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh di atur 
dengan peraturan Menteri Kebudayan dan Pariwisata Nomor: 
PM.38/OT.001/MKP-2006 tanggal 7 September 2006 secara sustansial tugas 
pokok dan fungsi tidak mengalami perubahan yang cukup berarti. Namun sat 
ini Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh menjadi Balai 
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh berubah menjadi Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Aceh. 
1
 
Berikut ini Pimpinan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh : 
a. Drs. Nasruddin Sulaiman menjabat dari Tahun 1995-1996 
b. Drs. Rusdi Sufi menjabat dari Tahun 1996-1998 
c. Drs. Sabri A menjabat dari Tahun 2006-2010 
d. Djuniat, S.Sos menjabat dari Tahun 2010 
e. Irini Dewi Wanti, S.S, MSP Menjabat dari Tahun 2015 
2. Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh terletak di Jalan Twk. Hasyim 
Banta Muda No. 17, Gampong Mulia, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 
                                                             
1 Agus Budi Wibowo & Irini Dewi Wanti,  Lima Belas Tahun Balai Pelestarian Sejarah 
dan Nilai Tradisional Banda Aceh : Menjawab Tantangan Era Global  (Banda Aceh: BPSNT 
Banda Aceh, 2010), 13-14. 
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Aceh. Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh juga tidak jauh dari pusat kota, 
kira -kira ± 3 km dari Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh. 
Pada awal tahun 1999, Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh telah 
mempunyai sebuah perpustakaan dengan memanfaatkan dan 
memfungsikan sebagian wisma peneliti sebagai gedung perpustakaan yang 
dapat menampung berbagai macam koleksi. Perpustakaan ini berfungsi 
sebagai media informasi bagi masyarakat yang membutuhkan informasi 
mengenai kesejarahan dan tradisi (budaya). 
Koleksi yang ada sebagian besar adalah koleksi tentang hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh 
dan koleksi hasil penelitian dari lembaga serupa yang ada di seluruh 
Indonesia yang dihibahkan ke Perpustakaan BPNB Aceh. Selain itu juga 
tersedia koleksi buku-buku yang menjadi rujukan bagi penulis khususnya 
peneliti. 
Koleksi bahan pustaka Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Aceh di urutkan berdasarkan urutan kelas subjek DDC dan ditata di dalam 
satu ruangan. Jumlah koleksi bahan pustaka perpustakaan sebanyak 3819 
judul/5253 eksamplar.
2
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  Agus Budi Wibowo & Irini Dewi Wanti,  Lima Belas Tahun Balai Pelestarian..., 15. 
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Tabel 4.1 koleksi Umum Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
 
Tabel 4.2. Koleksi Jurnal di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang 
BPNB Aceh 
No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
1 Jurnal Karya Umum 24 48 
2 Jurnal Karya Ilmiah 13 20 
3 Jurnal Sejarah 37 74 
4 Jurnal Kesenian 26 46 
No Kode Kelompok Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
1 000 Karya Umum 118 205 
2 100 Filsafat 50 55 
3 200 Agama 308 375 
4 300 Ilmu-Ilmu Sosial 1356 1855 
5 400 Bahasa 38 54 
6 500 Ilmu-Ilmu Murni 38 42 
7 600 Ilmu-Ilmu Terapan 127 216 
8 700 Kesenian/Hiburan/Olah 
raga 
282 397 
9 800 Kesusastraan 317 379 
10 900 Geografi dan Sejarah 945 1220 
  Jumlah 3579 4780 
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5 Jurnal Kesastraan 20 32 
 Jumlah 120 220 
 
Tabel 4.3. Koleksi Terbitan BPNB Aceh 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Buletin Haba 86 225 
2 Jurnal Suwa 18 64 
3 Buklet 65 - 
4 Leaflet 55 - 
5 Buku 93 186 
 Jumlah 317 475 
  
Tabel 4.4. Data Pengunjung Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang 
BPNB Aceh Tahun 2019 
No Pemustaka Jumlah 
1 Peneliti BPNB 40 
2 Mahasiswa 391 
3 Umum 356 
 Jumlah 787 
  
Berdasarkan  keterangan dari tabel 4.3 bahwa pemustaka yang datang ke 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh terdiri dari mahasiswa, umum 
dan peneliti BPNB itu sendiri yang bertujuan untuk memanfaatkan jasa informasi 
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yang disediakan di perpustakaan sebagai sumber referensi dalam penulisan karya 
ilmiah. 
3. Visi Misi Balai Pelestarian Nilai Budaya  Aceh 
Visi 
Mewujudkan masyarakat dan pelaku budaya di Aceh dan Sumatera Utara 
yang bermatabat dan berkarakter. 
Misi 
a. Melaksanakan kajian dan pengembangan dalam rangka 
melestarikan budaya lokal. 
b. Meningkatkan pelestarian nilai budaya, seni dan film, serta sejarah 
untuk meperkokoh jati diri bangsa. 
c. Melaksanakan penyebarluasan informasi kepada masyarakat 
tentang budaya lokal.
3
 
 
 
 
 
 
                                                             
3
 Irini Dewi Wanti, Profil Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 
(Banda Aceh: BPSNT Banda Aceh, 2010), 45-46. 
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4. Struktur Organisasi 
 
 
B. Hasil penelitian 
1. Pengujian Validitas 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dan bantuan SPSS versi 17.0.  
Penulis memasukkan setiap jawaban ke dalam tabel penolong dimana 
setiap butir pernyataan penulis kategorikan sebagai variabel X dan variabel Y. 
Dari hasil hitungan tersebut penulis masukkan kedalam rumus uji validitas 
dengan bantuan program SPSS versi 17.0 yaitu dimulai dari analyze - corelat 
- bivariat. Kemudian penulis menghitung rhitungnya, kriteria valid atau 
tidaknya instrumen adalah jika nilai rhitung> rtabel. hasil dari pengujian validitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
 
IRINI DEWI WANTI, S.S, M.SP 
KEPALA KANTOR BPNB ACEH 
 
NURMILA KHAIRA S.S 
KOORDINATOR 
PERPUSTAKAAN 
 
RATIH RAMADHANI S. IP 
PUSTAKAWAN 
YULHANIS S. AG 
STAF 
PERPUSTAKAAN 
PIET RUSDI, S.Sos 
SUBBAGIAN TATA 
USAHA 
PIET RUSDI, S.Sos 
PERPUSTAKAAN 
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Tabel 4.5. Hasil Uji validitas 
No. Variabel  rhitung rtabel Keterangan 
1 Ketersediaan Koleksi 
Sejarah dan Budaya (X) 
0,614 0,444 Item valid 
2 
 
0,866 0,444 Item valid 
3 
 
0,678 0444 Item valid 
4 
 
0,839 0,444 Item valid 
5 
 
0,804 0,444 Item valid 
6 
 
0,698 0,444 Item valid 
7 Pemenuhan Kebutuhan 
Penulisan Karya Ilmiah (Y) 
0,508 0,444 Item valid 
8  0,720 0,444 Item valid 
9  0,653 0,444 Item valid 
10  0,681 0,444 Item valid 
11  0,616 0,444 Item valid 
12  0,560 0,444 Item valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel X dan variabel Y semua data 
dinyatakan valid karena memiliki rhitung lebih besar dari rtabel dimana rtabel 
dengan jumlah sampel 20 mahasiswa adalah 0,444 pada taraf signifikan 5%. 
Hasil pengujian validitas dan data mentahnya dapat dilihat pada lampiran. 
2. Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan telah 
valid. Adapun Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 
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mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian 
reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
angket kepada 10 mahasiswa yang bukan termasuk sampel. Hasil angket 
dimasukkan lagi ke dalam tabel penolong  dan kemudian memasukkan data 
tersebut kedalam rumus uji realibilitas dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 17.0.Valid pada instrumen ini adalah jika nilai nilai α > rtabel (0,632). 
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan pengujian 
alpha cronbach dengan menggunakan program SPSS 17.0. Dengan demikian, 
hasil pengujian dapat dilihat pada tabel ringkasan uji reliabilitas instrumen 
berikut ini: 
   Tabel 4.6. Uji Reliabilitas   
    No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan 
   1 
Ketersediaan 
koleksi sejarah 
dan budaya 
       (Variabel X) 
0,807 0,632 Reliabel 
   2 
Pemenuhan 
kebutuhan 
penulisan karya 
ilmiah  
 (Variabel Y) 
0,907 0,632 Reliabel 
 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui Alpha Cronbach untuk masing-
masing variabel ketersediaan koleksi sejarah dan budaya (X) diperoleh nilai 
apha sebesar 0,807 sedangkan variabel pemenuhan kebutuhan penulisan karya 
ilmiah (Y) sebesar 0,907. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengukuran reliabilitas α> rtabel dimana rtabel pada taraf signifikan 5% dimana di 
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peroleh rtabel sebesar 0,632. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 
dinyatakan valid. 
3. Pengujian Regresi linear Sederhana 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket mengenai 
pengaruh ketersediaan koleksi sejarah dan budaya terhadap pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh. Angket dibagikan kepada  49 pemustaka dalam bentuk 
pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert. Tujuan dari 
pengujian regresi adalah mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan 
atau persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh hubungan antar dua 
variabel. 
Tabel 4.7. Hasil Analisis Angket Variabel X dan Variabel Y 
Sampel X Y XY X
2
 Y
2
 
1 19 17 323 361 289 
2 22 18 396 484 324 
3 20 16 320 400 256 
4 20 18 360 400 324 
5 22 22 484 484 484 
6 21 19 399 441 361 
7 20 22 440 400 484 
8 16 14 224 256 196 
9 22 20 440 484 400 
10 10 16 160 100 256 
11 15 14 210 225 196 
12 18 18 324 324 324 
13 19 17 323 361 289 
14 16 13 208 256 169 
15 20 20 400 400 400 
16 17 18 306 289 324 
17 23 23 529 529 529 
18 20 16 320 400 256 
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19 13 11 143 169 121 
20 23 23 529 529 529 
21 21 19 399 441 361 
22 17 15 255 289 225 
23 19 17 323 361 289 
24 18 18 324 324 324 
25 18 16 288 324 256 
26 20 18 360 400 324 
27 22 22 484 484 484 
28 22 21 462 484 441 
29 23 21 483 529 441 
30 21 21 441 441 441 
31 22 20 440 484 400 
32 21 19 399 441 361 
33 20 18 360 400 324 
34 20 20 400 400 400 
35 23 20 460 529 400 
36 20 18 360 400 324 
37 18 18 324 324 324 
38 18 18 324 324 324 
39 18 18 324 324 324 
40 24 24 576 576 576 
41 24 24 576 576 576 
42 24 22 528 576 484 
43 20 19 380 400 361 
44 23 21 483 529 441 
45 22 19 418 484 361 
46 17 18 306 289 324 
47 17 20 340 289 400 
48 16 17 272 256 289 
49 20 17 340 400 289 
 Total=49 ∑X=964 ∑Y=913 ∑XY=18267 ∑X²=19370 ∑Y²=17279 
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dilihat nilai dari variabel X 
dan Y berbeda-beda. Maka dapat dibentuk persamaan regresi linear sederhana 
yaitu Y= a+bX. 
Dimana :  
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Y= variabel dependen (nilai yang diprediksi) 
a = konstanta (nilai Y apabila X=0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
X= variabel independen 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.710 1.703  2.178 .034 
X .760 .086 .791 8.868 .000 
a. Dependent Variable: Y (pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah) 
 
a. Persamaan Regresi Linear Sederhana: 
Y = a + bX 
Y = 3.710 + 0,760 (X) 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 3.710 
sementara nilai ketersediaan koleksi sejarah dan budaya sebesar 0,760. 
Dengan demikian persamaan regresinya adalah 3,710, artinya bahwa 
ketersediaan koleksi sejarah dan budaya (X) berpengaruh positif terhadap 
pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah (Y), sehingga persamaan 
regresinya adalah Y= 3.710 + 0,760.  
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian regresi apabila nilai 
Fhitung>Ftabel maka ha diterima dan ho ditolak. Sebaliknya apabila nilai 
Fhitung<Ftabel maka ho diterima dan ha ditolak. 
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b. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diinterprestasikan bahwa 
jika ketersediaan koleksi sejarah dan budaya diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan dalam penelitian ini, maka setiap perubahan ketersediaan 
koleksi sejarah dan budaya akan berubah sebesar 0,760 satuan pada arah yang 
sama. Misalnya pada variabel X (Ketersediaan Koleksi Sejarah dan Budaya) 
memiliki skor 20, maka persamaan regresi ditulis Y= 3.710 + 0,760. (20). 
Semakin tinggi Ketersediaan Koleksi Sejarah dan Budaya maka semakin 
terpenuhinya kebutuhan Penulisan karya ilmiah pemustaka di perpustakaan 
Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh.  
4. Pembuktian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara 
pengaruh ketersediaan koleksi sejarah dan budaya terhadap pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh sebesar 3.710. Penulis menentukan hipotesis berdasarkan 
ketentuan berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi sejarah 
dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi 
sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya 
ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh. 
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Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistiknya, yaitu: 
Ha : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh 
Selanjutnya kedua hipotesis diatas diuji dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan nilai Ftabel yang dapat dilihat pada tabel nilai “F” Product Moment 
dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 49-2 =47.  
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 233.524 1 233.524 78.635 .000a 
Residual 139.578 47 2.970   
Total 373.102 48    
a. Predictors: (Constant), X ketersediaan koleksi sejarah dan budaya 
b. Dependent Variable: Y pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
 Pada tabel nilai “F”, diperoleh hasil bahwa df sebesar 47 dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh Ftabel  sebesar 3,20, sedangkan Fhitung besarnya 78,635 
Karena Fhitung> Ftabel, maka hipotesis altenatif diterima dan hipotesis nol 
ditolak. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh variabel X (ketersediaan 
koleksi sejarah dan budaya) terhadap variabel Y (pemenuhan kebutuhan 
penulisan karya ilmiah). 
5. Uji Koefesisen Determinasi (  ) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .791a .626 .618 1.723 
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .791a .626 .618 1.723 
a. Predictors: (Constant), X (ketersediaan koleksi sejarah dan budaya) 
  Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungan antara variabel 
independent (ketersediaan koleksi sejarah dan budaya) dengan variabel dependent 
(pemenuhuan kebutuhan penulisan karya ilmiah) memiliki nilai korelasi (R) 
sebesar 0,791 maka pada tabel interpretasi angka korelasi product moment terletak 
antara 0,60-0,799 yang artinya terdapat pengaruh yang kuat. Selanjutnya  
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,626. Dengan demikian 62% ketersedian 
koleksi sejarah dan budaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingkat 
pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka, sedangkan sisanya 
sebesar 38% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Tabel 4.9. Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 
Interval koefesien  Interpretasi  
0,000-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat rendah 
Rendah  
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat
4
 
 
                                                             
4
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011),  262. 
56 
 
 
 
C. Pembahasan 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan  untuk mengetahui pengaruh 
ketersediaan koleksi sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan 
penulisan karya ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara ketersediaan koleksi 
sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. Hasil pengujian 
regresi linear menunjukkan hasil sebesar 233.524  dan  nilai thitung sebesar 2.178  
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara variabel X dengan 
variabel Y.  
Dari pengujian hipotesis diperoleh Fhitung (78,635) > Ftabel (3,20) pada taraf 
signifikan 5%, sehingga hipotesis menyatakan “terdapat pengaruh antara variabel 
ketersediaan koleksi sejarah dan budaya (X) terhadap variabel pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah (Y)”.   
 Selanjutnya nilai korelasi (R) sebesar 0,791 maka pada tabel interpretasi 
angka korelasi product moment terletak antara 0,60-0,799 yang artinya terdapat 
pengaruh yang kuat. Selanjutnya  koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,626. 
Dengan demikian 62% ketersedian koleksi sejarah dan budaya memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
pemustaka, sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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 Sutarno Menjelaskan bahwa ketersediaan koleksi adalah adanya koleksi 
yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 
koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
perpustakaan.
5
 ketersediaan koleksi yaitu adanya koleksi pada perpustakaan yang 
diperoleh dari proses pengadaan yang kemudian diolah, dan disebar luaskan 
kepada pemustaka baik berupa buku ataupun koleksi lainnya yang bisa digunakan 
oleh pemustaka yang diinginkan. Ketersediaan koleksi sejarah dan budaya di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh merupakan unsur yang sangat 
penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka khususnya bagi peneliti yang 
sedang melakukan penelitian sejarah. Dengan adanya  koleksi tersebut pemustaka 
dapat memanfaatkan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. 
                                                             
5
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 85.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil dari penelitian tentang pengaruh ketersedian koleksi 
sejarah dan budaya terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah 
pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ketersediaan koleksi sejarah dan budaya berpengaruh terhadap pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka di perpustakaan Tgk. Chik 
Kuta Karang BPNB Aceh. Hal ini didukung dengan nilai regresi 0,791 
artinya bahwa ketersediaan koleksi sejarah dan budaya (X) berpengaruh 
positif terhadap pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah (Y). 
2. Dari pengujian hipotesis diperoleh Fhitung (78,635) > Ftabel (3,20) pada taraf 
signifikan 5%, sehingga hipotesis menyatakan “terdapat pengaruh antara 
variabel ketersediaan koleksi sejarah dan budaya (X) terhadap variabel 
pemenuhan kebutuhan penulisan karya ilmiah (Y)”.  
3.  Nilai korelasi (r) sebesar 0,791 maka pada tabel interpretasi terletak antara 
0,60-0,799 yang artinya tergolong  kuat. Selanjutnya nilai  koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,626. Dengan demikian, 62% ketersedian 
koleksi sejarah dan budaya berpengaruh terhadap tingkat pemenuhan 
kebutuhan penulisan karya ilmiah pemustaka, sedangkan sisanya sebesar 
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38% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 
yang ingin penulis sampaikan dan ada kirannya perlu dipertimbangkan antara 
lain sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh hendaknya 
menyediakan koleksi sejarah dan budaya yang lebih up to date sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pengguna. 
2. Mengingat Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh adalah sebuah lembaga 
yang bertugas mengkaji tentang sejarah dan budaya, diharapkan 
kedepannya bisa menghimpun koleksi yang lebih banyak khususnya 
koleksi tentang sejarah dan kebudayaan daerah Aceh. 
60 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Afiati, Tina. “Kontroversi Pendekatan Kuantitatif Vs Pendekatan Kualitatif Dalam 
Penelitian Psikologi Buletin Psikologi V, no. 1 (1997): 39-41. Diakses 
30 Desember 2019. 
https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/13536/9712. 
 
Agee, Jim. (2005). Collection Evaluation: A Foundation For Collection 
Development Jurnal Collection Building 24, no. 3, (2005): 92-95, 
diakses 23 Maret 2019, http://www.ijim.in/wp-
content/uploads/2017/10/Vol-2-Issue-V-151-155-paper-26-Umesha-M-
B-and-Dr.-P-Sarasvathy-Collection-Evaluation-A-Organization-for-
Collection-Development.pdf 
 
Arikunto, Suharsimi. Produser  Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002. 
 
Sudijono, Anas.  Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 
 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010.  
 
Basuki, Sulistyo. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1993. 
 
Bungin, Burhan. Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Surabaya: Kencana, 
2005. 
 
Budiyanto, Dwi, "Mengenal Karya Ilmiah." Diakses 23 Juni 2019. 
staffnew.uny.ac.id > upload. Pendidikan. 
 
Darmawan, Deni. (2005). Penulisan Bahan Ajar Modul Berbasis Multimedia 
Makalah Diklat Dosen STSI tahun-1 Hibah A1 (2005): 5. Diakses 5 juli 
2019. file.upi.edu > Directori > FIP. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
 
Dokumentasi dari Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh 2019. 
 
61 
 
 
 
Fatmawati, Endang, "Kebutuhan Informasi Pemustaka Dalam Teori dan Praktek. 
" Diakses 12 Juni 2019.  e-
journal.usd.ac.id/index.php/info_persadha/article/view/119 
 
Fatimah, Siti, "Karya Tulis Ilmiah." 2019. Diakses 20 juni 2019. file.upi.edu> 
Materi_Karya_Tulis_Ilmiah. 
 
Ghaffar, Abdul. “Relevansi Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Dengan 
Kebutuhan Informasi dan Arsip Daerah Kabupaten Kota Baru 
Kalimantan Selatan” Skripsi , UIN Alauddin Makassar, 2017. Diakses  
5 April 2019. Repository.Uin-alauddin.ac.id./3319/ 
 
Hasan Alwi. Pengaruh. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departement 
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005. 
 
Hildawanti., Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Pres, 2012. Diakses  24 September 2019, 
ebooks.Uin-alauddin.ac.id. 
//index.php?p=show_detail&id=78&keyword=Hildawanti+Pemilihan+
dan+pengembangan 
 +Koleksi. 
  
Juhaidi, Ahmad. (2016). Perilaku Pencarian Informasi (Information Seeking 
Behavior) Guru Besar Lain Antasari Banjarmasin Laporan Penelitian 
Institut Agama Islam Negeri Antasari Lembaga Penelitian Dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat Banjarmasin (2016): 12.  Diakses 29 
Juni 2019. http://idr.iain-antasari.ac.id/7309/puerilak pencarian 
informasi full.pdf. 
 
Konsep Dasar Sejarah." n.d. Diakses  20 juni 2019. File.upi .edu> 
PIS>konsep_Dasar_Sejarah.  
 
Loly, “Kriteria Koleksi.” 2020. Diakses 2 Januari 2020 
.http://pustaka.Litbang.Deptan.go.id. 
 
Martono, Nanang. Metode Peneltian Kuantitatif. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2012 
 
Nasution. Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 
 
Noor, Juliansyah, “Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya 
Ilmiah.” Diakses  12 Juni 2019, 
https://books.google.co.id/books/about/Metodologi_Penelitian_Skripsi_
Tesis_Dise. 
 
62 
 
 
 
Purnomo, Pungki. Manjemen Pembinaan dan Pengembangan Koleksi. Jakarta: 
Lembaga Penelitian  UIN Syarif Hidayatullah, 2010. 
 
Rezeki, Muhammad. “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Fiqih Terhadap 
Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Pada 
Perpustakaan UIN Ar- Raniry Banda Aceh.”  Skripsi, UIN Ar – Raniry 
Banda Aceh, 2018. 
 
Sumekar, Sri., Standar Nasional Perpustakaan (SNP) : Bidang Perpustakaan 
Umum dan Perpustakaan Khusus. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 
2011. Diakses 2 April 2019, https://www.perpusnas.go.id/law-
detail,php?lang=id&id=1709210857335guMDFw7zX. 
 
Sutarno. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2006. 
 
Suehardjono. (2006). Pengembangan Profesi Guru dan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah disajikan Pada Temu Konsultasi Dalam Rangka Koordinasi 
dan Pembinaan Kepegawaian Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
Departemen Pendidikan Nasional, Biro Kepegawaian, Griya Astoeti 
(2006): 5. Diakses  23 juni 2019.  http://journal2.um.ac.id 
>index.php/pedagogi/ article/view/1944. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.  Bandung: 
Alfabeta, 2010. 
 
Sutabri, Tata. Sistem Informasi Managemen. Yogyakarta: Andi, 2005. 
 
Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2011. 
 
Sudijono, Anas.  Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 
 
Syukrinur. (2017). Evaluasi Koleksi: Antara Ketersediaan dan Keterpakain 
Koleksi Jurnal Libria 9, no. 1 (2017): 98. Diakses 22 Januari 2020. 
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php.libria/article/view/1690. 
 
Tawaf & Khaidir Alimin. (2012). Kebutuhan Informasi Manusia: Sebuah 
Pendekatan Kepustakaan Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan 15, 
No. 1 (2012): 6. Diakses 26 Juni 2019. http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/kutubkhanah/article/view/249. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1990. 
 
Tim Penyusun Buku Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan dan Kepustakawanan., 
Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan. Jakarta: 
63 
 
 
 
Perpustakaan Nasional RI, 2011. Diakses 23 Juni 2019. 
http://perpustakaan.kemenkopmk.go.id/perpus/assets/kitchen/berkas/eb
ook/standar_nasional_indonesia_bidang_kepustakaan_dan_kepustakaw
anan1.pdf 
 
Usman, Husaini.  Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara, 1998. 
 
Utomo, Danang Wahyu, “Syarat dan Jenis Ilmiah.” 2020. Diakses 2 januari 2020. 
eprints.dinus.ac  
 
Uwes, Sanusu. (2015). Karakter Sejarah dan Kegiatan Pendidik Jurnal Tarbiya 1, 
No.1 (2015): 4. Diakses  24 september 2019. 
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jurnal-tarbiya/article/view/134. 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan. Diakses 19 Juli 2019, https://www.perpusnas.go.id. 
 
Vitaloka, Sukmayani Dwi. “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Khusus 
Kesejarahan Terhadap Pemenuhan Informasi Mahasiswa Prodi Ilmu 
Sejarah (Studi Penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Aceh.” Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. 
 
Wibowo, Agus Budi & Irini Dewi Wanti. Lima Belas Tahun Balai Pelestarian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh : Menjawab Tantangan Era 
Global. Banda Aceh: BPSNT Banda Aceh, 2010. 
 
Wanti, Irini Dewi. Profil Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda 
Aceh. Banda Aceh: BPSNT Banda Aceh, 2010. 
 
Yudini, Elisa. “korelasi Antara Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan 
Terhadap Pemenuhan Informasi Pengguna di Pusat Dokumentasi dan 
Informasi Aceh (PDIA).” Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015. 
 
Yulianti, Febri. “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Pemanfaatan 
Perpustakaan Keliling Kantor Perpustakaann Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat.” Skripsi, Universitas 
Sumatera Utara, 2014. Diakses 20 juni 2019. 
http://Repository.usu.ac.id./handle/123456789/41297. 


  
Lampiran 4 : Angket Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERSEDIAAN KOLEKSI SEJARAH DAN BUDAYA TERHADAP 
PEMENUHAN KEBUTUHAN PENULISAN KARYA ILMIAH PEMUSTAKA DI 
PERPUSTAKAAN TGK. CHIK KUTA KARANG BPNB ACEH 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb  
Dengan hormat, saya Asmaul Husna Mahasiswi Program Studi SI Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora, sedang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Ketersediaan 
Koleksi Sejarah dan Budaya Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah 
Pemustaka di Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh”. Penelitian merupakan 
bagian dari tugas akhir saya untuk menyelesaikan studi saya di jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Saudara/i telah saya pilih untuk dapat meluangkan waktu 5-10 menit untuk mengisi angket 
ini dan kemudian mengembalikannya langsung ke saya. Data ini saya gunakan untuk 
kepentingan skripsi dan semua jawaban saudara/i akan dijamin kerahasiaan. 
Petunjuk Pengisian 
1. Keterangan : 
SS  = sangat setuju 
S  = setuju 
TS  = tidak setuju 
STS = sangat tidak setuju 
2. Berilah tanda check list ( )  pada salah satu altenative jawaban yang telah disediakan 
sesuai dengan pilihan anda. 
3. Setelah daftar pertanyaan ini selesai diisi, mohon dikembalikan kepada peneliti. 
 
Daftar Pertanyaan Angket 
Ketersediaan Koleksi Sejarah dan Budaya (Variabel X) 
 
 
NO 
 
INDIKATOR 
 
PERNYATAAN 
Alternatif 
Jawaban 
 
 
SS S T
S 
STS 
4 3 2 1 
1 Penggunaan 
koleksi 
saya sering memanfaatkan koleksi buku 
sejarah dan budaya yang tesedia di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh. 
    
2 Tujuan 
penggunaan 
koleksi 
saya memanfaatkan koleksi sejarah dan 
budaya yang tersedia di perpustakaan Tgk. 
Chik Kuta Karang BPNB Aceh sebagai 
sumber referensi penelitian saya. 
    
3 Koleksi 
berdasarkan 
SNI 
perpustakaan 
Setiap sumber referensi yang saya butuhkan 
selalu saya temui di perpustakaan Tgk. Chik 
Kuta Karang BPNB Aceh. 
    
4 Jenis koleksi Jenis koleksi di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh cukup bervariasi. 
    
5 Kemutakhiran Koleksi sejarah dan budaya yang tersedia di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh sudah mutakhir. 
    
6 Kemudahan  Sarana dan prasarana yang tersedia di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh mempermudahkan saya dalam mencari 
koleksi sejarah dan budaya. 
    
 
 
 
 
 
Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah Pemustaka (Variabel Y) 
 
 
NO 
 
INDIKATOR 
 
PERNYATAAN 
Alternatif 
Jawaban 
SS S T
S 
STS 
4 3 2 1 
1 Akurat Saya mendapatkan sumber informasi yang 
tepat di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang 
BPNB Aceh untuk penyelesain karya tulis 
ilmiah. 
 
    
2 Tepat waktu Saya akan mendapatkan informasi di 
perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB 
Aceh sesuai dengan waktu yang saya 
perlukan. 
    
3 kualitas Saya mendapatkan sumber informasi yang 
cepat di perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang 
BPNB Aceh untuk penyelesaian karya tulis 
ilmiah 
    
4 Relevan  Saya mendapatkan informasi sejarah yang 
relevan di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh dengan kebutuhan karya 
tulis saya 
    
5 Terkini  Saya selalu  mendapatkan informasi yang 
terkini di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh terkait dengan informasi 
yang saya butuhkan. 
 
    
6 Cepat  Saya mendapatkan informasi sejarah dan 
budaya di perpustakaan Tgk. Chik Kuta 
Karang BPNB Aceh dari pengarang yang 
berotoritas di bidangnya. 
    
 
  
Lam piran 5: Dokumentasi 
Koleksi perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh. 
 
 
Koleksi terbitan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh (BPNB Aceh). 
 
 
 
 
 
 
 
 Daftar Pengunjung Perpustakaan Tgk. Chik Kuta Karang BPNB Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembagian dan Pengisian Angket 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6 : Tabulasi Mentah Hasil Penelitian 
SAMPEL X1 X2 X3 X4 X5 X6 
SKOR Variabel 
X 
1 3 3 4 2 4 3 19 
2 4 4 4 3 3 4 22 
3 3 4 4 4 3 2 20 
4 4 4 3 4 2 3 20 
5 4 4 4 3 3 4 22 
6 3 3 3 4 4 4 21 
7 4 4 4 3 2 3 20 
8 3 3 3 2 2 3 16 
9 4 4 4 3 3 4 22 
10 2 2 2 2 1 1 10 
11 3 3 3 3 1 2 15 
12 4 3 3 4 2 2 18 
13 3 4 3 3 3 3 19 
14 3 3 3 3 2 2 16 
15 4 4 3 3 3 3 20 
16 3 3 3 3 2 3 17 
17 4 4 4 4 3 4 23 
18 4 4 3 3 3 3 20 
19 2 3 2 2 2 2 13 
20 4 4 4 4 3 4 23 
21 4 4 4 3 3 3 21 
22 3 3 3 3 2 3 17 
23 3 4 3 3 3 3 19 
24 3 3 3 3 3 3 18 
25 3 4 3 3 2 3 18 
26 4 4 4 3 2 3 20 
27 4 4 4 4 3 3 22 
28 4 4 4 4 2 4 22 
29 4 4 4 4 3 4 23 
30 3 4 4 4 3 3 21 
31 4 4 4 3 3 4 22 
32 4 3 3 4 3 4 21 
33 3 4 4 4 2 3 20 
34 3 4 4 3 3 3 20 
35 4 4 4 4 3 4 23 
36 4 3 3 3 3 4 20 
37 3 4 3 3 2 3 18 
38 3 3 4 3 2 3 18 
39 4 3 3 3 3 2 18 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 3 4 3 2 4 20 
44 4 4 4 4 3 4 23 
45 4 4 4 4 3 3 22 
46 3 3 3 3 2 3 17 
47 3 3 3 3 2 3 17 
48 3 3 3 3 2 2 16 
49 3 4 4 3 3 3 20 
 
SAMPEL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
SKOR Variabel 
Y 
1 3 4 2 3 2 3 17 
2 4 3 3 3 2 3 18 
3 3 3 3 3 2 2 16 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 4 4 4 4 3 3 22 
6 4 4 3 3 2 3 19 
7 4 4 4 4 3 3 22 
8 3 3 2 2 2 2 14 
9 4 4 3 3 3 3 20 
10 3 3 3 3 2 2 16 
11 3 2 2 3 2 2 14 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 3 3 3 3 2 3 17 
14 3 2 2 2 2 2 13 
15 4 3 3 4 3 3 20 
16 3 3 4 3 2 3 18 
17 4 4 4 4 4 3 23 
18 3 3 3 3 2 2 16 
19 2 2 2 2 2 1 11 
20 4 4 4 4 4 3 23 
21 4 3 3 3 3 3 19 
22 3 2 3 3 2 2 15 
23 3 3 3 3 3 2 17 
24 4 3 3 3 2 3 18 
25 3 3 3 3 2 2 16 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 4 4 4 4 3 3 22 
28 4 3 4 3 3 4 21 
29 4 3 3 4 3 4 21 
30 4 3 4 3 3 4 21 
31 3 3 3 4 3 4 20 
32 4 3 3 3 3 3 19 
33 3 3 3 3 3 3 18 
34 4 3 3 4 2 4 20 
35 3 4 3 4 3 3 20 
36 3 3 3 3 3 3 18 
37 3 3 3 3 3 3 18 
38 3 3 3 4 2 3 18 
39 4 3 3 3 2 3 18 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 3 4 3 4 22 
43 3 3 3 4 3 3 19 
44 4 4 3 4 2 4 21 
45 4 3 3 4 2 3 19 
46 3 3 3 4 2 3 18 
47 4 3 4 4 2 3 20 
48 3 3 3 4 2 2 17 
49 4 3 3 3 2 2 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 7 : Output Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas Variabel X dan Y 
Correlations 
    X1 X2 X3 X4 X5 X6 ST 
X1 Pearson 
Correlation 
1 ,364 ,419 ,167 .523
*
 ,276 .614
**
 
Sig. (2-
tailed)   
,115 ,066 ,481 ,018 ,238 ,004 
N 20 20 20 20 20 20 20 
X2 Pearson 
Correlation 
,364 1 .651
**
 .716
**
 .602
**
 .480
*
 .866
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,115 
  
,002 ,000 ,005 ,032 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
X3 Pearson 
Correlation 
,419 .651
**
 1 .561
*
 ,268 ,096 .678
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,066 ,002 
  
,010 ,253 ,688 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 
X4 Pearson 
Correlation 
,167 .716
**
 .561
*
 1 ,396 ,400 .739
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,481 ,000 ,010 
  
,084 ,081 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
X5 Pearson 
Correlation 
.523
*
 .602
**
 ,268 ,396 1 .758
**
 .804
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,018 ,005 ,253 ,084 
  
,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
X6 Pearson 
Correlation 
,276 .480
*
 ,096 ,400 .758
**
 1 .698
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,238 ,032 ,688 ,081 ,000 
  
,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 
ST Pearson 
Correlation 
.614
**
 .866
**
 .678
**
 .739
**
 .804
**
 .698
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 
  
N 20 20 20 20 20 20 20 
 
Correlations 
    
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 ST 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .517
*
 .537
*
 ,186 ,028 -,070 .508
*
 
Sig. (2-
tailed)   
,020 ,015 ,431 ,905 ,771 ,022 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Y2 Pearson 
Correlation 
.517
*
 1 .678
**
 .640
**
 ,055 ,045 .720
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,020 
  
,001 ,002 ,817 ,851 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Y3 Pearson 
Correlation 
.537
*
 .678
**
 1 .515
*
 ,000 -,071 .653
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,015 ,001 
  
,020 1,000 ,766 ,002 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Y4 Pearson 
Correlation 
,186 .640
**
 .515
*
 1 ,202 ,091 .681
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,431 ,002 ,020 
  
,393 ,702 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Y5 Pearson 
Correlation 
,028 ,055 ,000 ,202 1 .744
**
 .616
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,905 ,817 1,000 ,393 
  
,000 ,004 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Y6 Pearson 
Correlation 
-,070 ,045 -,071 ,091 .744
**
 1 .560
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,771 ,851 ,766 ,702 ,000 
  
,010 
N 20 20 20 20 20 20 20 
ST Pearson 
Correlation 
.508
*
 .720
**
 .653
**
 .681
**
 .616
**
 .560
*
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,022 ,000 ,002 ,001 ,004 ,010 
  
N 20 20 20 20 20 20 20 
 
2. Uji Reliabilitas Variabel X dan
 
Case Processing Summary 
 
    N % 
Cases Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,807 6 
 
  
 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 10 100,0 
  Excluded
a
 0 ,0 
  Total 10 100,0 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,907 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama     : Asmaul Husna 
2. Tempat/Tgl.Lahir   : Cot Leuot, 17 April 1997 
3. Jenis kelamin    : Perempuan 
4. Agama     : Islam 
5. Kebangsaan/Suku   : WNI 
6. Status     : Belum Kawin 
7. Alamat    : Cot Leuot kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar 
8. Pekerjaan/NIM   : Mahasiswa/150503047 
9. No HP     : 082362669597 
10. Email     : Husnaasmaul704@gmail.com 
11. Pendidikan     
a. SDN Cot Buket   : Lulus Tahun 2009 
b. SMPN 2 Ingin Jaya  : Lulus Tahun 2012 
c. SMAN 1 Lubuk Ingin Jaya : Lulus Tahun 2015 
d. Perguruan Tinggi   : S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
12. Nama Ayah    : Maimun 
13. Nama Ibu    : Rita Halinda 
14. Alamat Orang Tua   : Cot Leuot kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar 
 
 
 
Banda Aceh, 14 Oktober 2019 
 
  
               
                              Asmaul Husna 
